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PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW)

Wawancara dengan Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren Banin Banat Al-

Mubtadi-ien Badal Ngadiluwih Kediri

1. Bagaimanakah upaya-upaya Pondok Pesantren Banin Banat Al-Mubtadi-ien
Badal Ngadiluwih Kediri dalam menumbuhkan minat jiwa wirausaha santri?

2. Apa yang menjadi tujuan dengan adanya kurikulum kewirausahaan di Pondok
Pesantren Banin Banat Al-Mubtadi-ien Badal Ngadiluwih Kediri ?

3. Seperti apa kurikulum yang di terapkan di Pondok Pesantren Banin Banat Al-
Mubtadi-ien Badal Ngadiluwih Kediri ?

4. Apa yang menjadi factor pendukung di Pondok Pesantren Banin Banat Al-
Mubtadi-ien Bada INgadiluwih Kediri dalam menumbuhkan minat jiwa
wirausaha santri ?

5. Apa yang menjadi factor penghambat di Pondok Pesantren Banin Banat Al-
Mubtadi-ien Badal Ngadiluwih Kediri dalam menumbuhkan minat jiwa

wirausaha santri ?



Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Banin Banat Al-Mubtadi-ien

Badal Ngadiluwih Kediri

1. Di pondok ini apakah ada kurikulum kewirausahaan?

2. Kapan materi kewirausahaan di ajarkan di pondok pesantren ini?

3. Di pondok pesantren ini apakah ada pelatihan-pelatihan kewirausahaan?

4. Setiap kapan pelatihan kewirausahaan dilaksanakan?

5. Apakah semua santri di haruskan mengikuti pelatihan kewirausahaan?

6. Apakah adik mempunyai usaha di pondok pesantren ini?

7. Bagaimana tanggapan adik dengan adanya usaha-usaha di dalam pondok
pesantren?

8. Usaha apa yang adik miliki di sini?

9. Apakah semua santri boleh menggunakan lahan milik pondok pesantren untuk

berwirausaha?



